BAB I
PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas.
KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi, inspirasi dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya.
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan secara langsung dalam masyarakat, dan diharapkan pula mahasiswa dapat menemukan masalah, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, serta memecahkan permasalahan tersebut dalam kehidupan bermasyarakat secara bermusyawarah mufakat, kerjasama, dan tidak lepas dari interdisipliner.  Berdasarkan  hal tersebut, Kuliah Kerja Nyata Universitas Negeri Yogyakarta 2015 sebagai bentuk aplikasi dan implementasi secara keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam mengembangkan Kemampuannya, diharapkan mahasiswa sudah mampu menghadapi tantangan Globalisasi saat ini.
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan  perguruan tinggi. Untuk mahasiswa Kuliah Kerja Nyata memiliki tugas atau tanggung jawab untuk membina mahasiswa agar menjadi motivator, inspirator, dan inovator. Sasaran bagi masyarakat dan Pemda adalah untuk memperoleh bantuan pemikiran, tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan. 
A. Analisis Situasi

Dusun Gedongan merupakan salah satu dusun di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta. Dusun Gedongan berbatasan langsung dengan dusun-dusun di sekitarnya, yaitu sebelah utara dengan Dusun Blantik, sebelah selatan dengan Dusun Tinggen, sebelah barat dengan Dusun Sorogaten, dan sebelah timur dengan Dusun Ceme.
Mayoritas penduduk Dusun Gedongan berprofesi sebagai petani penggarap sawah. Hasil-hasil pertanian mereka antara lain padi, bawang merah, cabai, jagung, selada, dan berbagai hasil pertanian lainnya. Jumlah kepala keluarga di Dusun Gedongan ada 141 kepala keluarga.
Organisasi masyarakat Dusun Gedongan antara lain Pokgiyat, Karang Taruna, PKK, Posyandu Lansia, Posyandu Balita, Kelompok Wanita Tani, Kelompok Tani, P2W, Remaja Masjid, dan Takmir Masjid. Beberapa organisasi tersebut berada di bawah naungan Posdaya. Meskipun telah memiliki berbagai organisasi, namu masih terdapat berbagai permasalahan di Dusun Gedongan yang perlu mendapatkan perhatian maupun bantuan agar masalah-masalah tersebut dapat diatasi demi mewujudkan desa yang mandiri dan memiliki daya saing yang tinggi.

1. Letak Geografis dan Batas Wilayah

Dusun Gedongan merupakan salah satu dusun di Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, Provinsi Yogyakarta dengan batas-batas:

Sebelah utara

: Dusun Paliyan

Sebelah selatan
: Dusun Tinggen

Sebelah barat

: Dusun Sorogaten

Sebelah timur

: Dusun Ceme
2. Aksestabilitas

Dusun Gedongan berjarak +- 40 KM dari bKota Yogyakarta. Jalan menuju dusun ini sudah teraspal dengan baik sehingga aksesnya mudah untuk menuju lokasi. Untuk dapat mencapai tempat ini, bisa dituju dari Jalan Bantul – Jalan Samas. Dari 0 KM Maliboro langsung menuju Jalan Bantul dan lurus terus ke arah Pantai Samas. Transportasi umum berupa bus hanya bisa diakses sampai Jalan Samas (jalan raya). Dusun ini berjarak +- 2 KM dari Jalan Samas, sehingga akan lebih mudah jika menggunakan kendaraan pribadi untuk mengakses Dusun Gedongan. Sedangkan kondisi jalan di wilayah Dusun Gedongan berupa jalan aspal untuk jalan utama, cor, dan setapak untuk jalan kecil. Kondisi jalan aspal untuk jalan utama sudah banyak yang rusak. Kerusakan jalan berupa lobang-lobang kecil sampai besar.

3. Kondisi Alam dan Potensi Fisik

Dusun Gedongan merupakan salah satu dusun yang terletak di daerah dekat pantai, di selatan Yogyakarta. Walaupun jumlah penduduknya banyak, namun dusun ini tidak terlalu padat penduduk. Hal ini disebabkan karena dusun ini merupakan memiliki wilayah yang cukup luas.

4. Kondisi Perekonomian

Mayoritas penduduk Dusun Gedongan berprofesi sebagai petani penggarap sawah. Sedangkan sebagian kecil berprofesi sebagai pengrajin keramik dan pedagang. Ada juga penduduk yang berprofesi sebagai PNS dan polri tetapi jumlahnya sangat sedikit. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kondisi perkonomian Dusun Gedongan tergolong menengah.

5. Kondisi Sosial Masyarakat

a. Agama

Penduduk Dusun Gedongan mayoritas beragama Islam, dan ada beberapa yang beragama non-muslim.

b. Pendidikan

Pendidikan di Dusun Gedongan terbilang sudah maju atau dapat dikatakan sudah sadar akan pentingnya dunia pendidikan, hal tersebut dibuktikan dengan seluruh anak di dusun tersebut dapat bersekolah.

c. Kesehatan

Sarana di bidang kesehatan di Dusun Gedongan adalah Posyandu Balita dan Posyandu Lansia.

d. Kesenian

Dusun Gedongan memiliki satu paguyuban kesenian jathilan. Kesenian ini biasanya ditampilkan ketika ada kegiatan pawai dan acara tertentu di Dusun Gedongan.

e. Organisasi Pemuda

Dusun Gedongan memiliki 2 organisasi pemuda yang aktif yaitu Karang Taruna dan Remaja Masjid. Karang Taruna membawahi Kumpulan Muda Mudi RT 01 dan RT 02 Gedongan.

f. Kondisi Pemerintahan dan Kelembagaan (Aparatur Dusun)

Pemerintahan Dusun Geodongan berjalan lancar karena adanya perangkat dusun yang sudah terorganisi dengan baik. Dusun Gedongan dipimpin oleh Kepala Dusun yang bernama Ibu Sumarsih, yang mebawahi 3 RT. Berikut adalah daftar nama Ketua RT di Dusun Gedongan:

1) RT 01
: Wahyudi

2) RT 02
: Harjo Suwarno

3) RT 03
: Ali Mukti

6. Sarana Prasarana

a. Ibadah

Di Dusun Gedongan terdapat 2 masjid. masing-masing dikelola oleh warga sekitar.

b. Keamanan

Di Dusun Gedongan terdapat gardu Poskamling dan kentongan. Namun, untuk kegiatan siskamlingnya tidak berjalan secara baik, terkadang ada yang melaksanakan namun terkadang tidak, karena masyarakat sekitar sudah merasa kampungnya aman.

c. Olaharaga

Terdapat satu lapangan badminton dan satu lapangan bola voli.

d. Alat pengumunan

Terdapat pengeras suara di setiap RT. yang dapat menjangkau hampir seluruh wilayah Padukuhan Gedongan yang berada di setiap Masjid dan Mushola.

e. Penerangan jalan

Hampir 75% sudah terdapat penerangan jalan, namun untuk beberapa daerah masih gelap atau tidak terdapat penerangan jalan.

B. Perumusan Program Kerja Kegiatan KKN

1. Perumusan Program KKN

Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan KKN maka diketahui kondisi dusun sehingga menjadi pedoman dalam melaksanakan program KKN. Dalam penyusunan program KKN, terdapat beberapa hal yang dijadikan pedoman antara lain:

a. Program yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan dusun dan mendukung kegiatan di masyarakat.

b. Program yang akan dilaksanakan disetujui oleh masyarakat dusun.

c. Program yang akan dilaksanakan sesuai dengan kemampuan kelompok/mahasiswa KKN.

d. Tersedianya sarana dan prasarana.

e. Alokasi waktu yang ada.

f. Alokasi dana yang tersedia.

Berdasarkan hal di atas, dapat diambil beberapa permasalahan yang kemudian diangkat menjadi program kerja KKN. Program kerja KKN disusun menjadi program kelompok dan program individu. Susunan program kerja kelompok adalah sebagai berikut:

a. Program Fisik

1) Pengadaan Alat Voli

2) Pengadaan Inventaris Mushola

3) Kerja Bakti

4) Pengadaan Perpustakaan Masyarakat

5) Pemeliharaan Fasilitas Masjid

6) Bersih Pantai dan Rekreasi Pantai

7) Plangisasi

8) Pemilahan Sampah

b. Program Non-Fisik

1) Pertemuan dengan Tokoh Masyarakat

2) Taman Bermain dan Belajar

3) Sosialisasi Hidup Sehat

4) Festival Anak Soleh

5) TPA Menjelang Buka Puasa

6) Pendampingan Posyandu Lansia

7) Pendampingan Posyandu Balita

8) Pendampingan Pengajian Nuzulul Qur’an

9) Pelatihan Soft Skill Anak

10) Pendampingan Penyuluhan Pertanian

c. Program Tambahan

1) Jalan Sehat

2) Jalan Santai

d. Program Insidental

1) Pengajian Nuzulul Qur’an
2) Pendampingan Lomba Ramadhan
BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pelaksanaan Program
Persiapan yang dilakukan sebelum kegiatan KKN dilaksanakan di Dusun Gedongan di antara sebagai berikut:
1. Pembekalan KKN

Pelaksanaan kegiatan KKN di masyarakat, diharapkan mahasiswa mampu mengajak dan memotivasi masyarakat untuk lebih maju. Oleh sebab itu, mahasiswa peserta KKN diberikan pembekalan terhadap mahasiswa yang bertujuan untuk mempersiapkan teknis dan moril mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi KKN. Melalui pembekalan ini, mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan awal tentang bagaimana cara bersosialisasi dengan masyarakat sehingga diharapkan mahasiswa tidak mengalami hambatan ketika melaksanakan KKN di lokasi. Pembekalan sebelum penerjunan KKN diberikan oleh LPPM UNY.

2. Kegiatan Observasi

Pelaksanaan observasi merupakan dasaratau langkah awal kegiatan KKN. Melalui observasi, diharapkan mahasiswa mempunyai pandangan terhadap program-program yang akan dilaksanakan nantinya. Program yang diusung oleh mahasiswa KKN diharapkan mampu memajukan dusun atau lokasi KKN serta diharapkan dapat berkesinambungan meskipun kegiatan KKN di lokasi telah usai.

3. Penerjunan

Penerjunan adalah kegiatan yang menandai dimulainya kegiatan KKN di lokasi. Penerjunan dilaksanakan hari Rabu, 1 Juli 2015 langsung di Dusun Gedongan oleh Dosen Pembimbing Lapangan. Dengan adanya penerjunan secara resmi ini oleh pihak Universitas Negeri Yogyakarta maka secara resmi pula kelompok KKN menjadi bagian dari Dusun Gedongan, Kelurahan Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul.

B. Pelaksanaan Program Kerja
Pelaksanaan program kerja KKN 2052 UNY di Dusun Gedongan dimulai pada tanggal 1 Juli 2015, dengan program-program yang terlaksana berdasarkan perumusan program kelompok adalah sebagai berikut:

Program Fisik
1. Pengadaan Alat Voli

a) Tujuan
Mendukung kegiatan turnamen bola voli yang diselenggarakan di Dusun Gedongan dengan memberikan beberapa peralatan yang dibutuhkan.
b) Manfaat
Kegiatan turnamen bola voli di Dusun Gedongan menjadi lebih terbantu.
c) Waktu Pelaksanaan

1) Jumat, 10 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00
2) Senin, 13 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00
3) Selasa, 14 Juli 2015 pukul 07.00 – 08.00
d) Sasaran
Panitia pelaksana turnamen bola voli
e) Jumlah Peserta
8 orang anggota kelompok KKN 2052
f) Biaya
Rp 304.500,00

g) Sumber Dana
Swadaya mahasiswa KKN

h) Hambatan
Kesulitan dalam pembuatan papan skor karena bahan yang digunakan jumlahnya terbatas.
i) Solusi
Memperhitungkan terlebih dahulu bentuk papan skor agar bahan yang digunakan tidak kekurangan.
j) Hasil yang Dicapai
Melalui kegiatan pengadaan alat voli, tim KKN memberikan peralatan berupa 12 buah bola voli, 2 buah peluit, 1 buah papan skor dan set angka. Kegiatan berjalan lancar dan papan skor telah terpasang di lapangan voli yang akan digunakan untuk turnamen bola voli antardusun pada bulan Agustus.
2. Pengadaan Inventaris Mushola

a) Tujuan
Untuk memfasilitasi masyarakat agar dapat melakukan ibadah sholat berjamaah di masjid dusun Gedongan
b) Manfaat
Masyarakat dusun Gedongan menjadi sedikit terbantu dengan adanya tambahan fasilitas alat sholat, sehingga tidak perlu repot-reot mencari alat untuk sholat.
c) Waktu Pelaksanaan

1) 3 Juli 2015 pukul 08.00-09.00 WIB
2) 12 Juli 2015 pukul 12.00-13.00 WIB
d) Sasaran
Masjid dusun Gedongan, yaitu Masjid Al-Hikmah dan Al-Qomaru
e) Jumlah Peserta
7 orang kkn, 2 pemuda dan 2 warga.
f) Biaya
Rp 450.000,00

g) Sumber Dana
Swadaya mahasiswa KKN dan sumbangan dari donatur
h) Hambatan
Belum ada rak untuk meletakkan rukuh dan sarung.

i) Solusi
Rukuh dan sarung diletakkan pad arak buku yang ada di masjid.

j) Hasil yang Dicapai
Pengadaan inventaris mushola berupa alat sholat rukuh dan sarung. Rukuh dan sarung diperoleh dari sumbangan donatur dan swadaya kelompok. Rukuh berjumlah 7 dan sarung sebanyak 6 buah.

3. Pengadaan Perpustakaan Masyarakat
a) Tujuan
1) Menyediakan buku-buku pengetahuan maupun keterampilan untuk mendukung keberhasilan kegiatan masyarakat Dusun Gedongan di berbagai bidang, seperti: pertanian, perikanan, pengolahan, pemasaran, dan lainnya.

2) Mendirikan perpustakaan sebagai fasilitas membaca masyarakat.

3) Menumbuhkan budaya membaca dilingkungan sekitar.

4) Membasmi buta huruf.
b) Manfaat

1. Tersedianya buku akan bermanfaat tumbuhnya rasa ingin tahu lebih dan menumbuhkan budaya baca dilingkungan masyarakat serta meng-upgrade ilmu pengetahuan yang dimiliki masyarakat.
2. Mendidik masyarakat untuk megaplikasikan ilmu yang didapat dari membaca buku secara tepat guna dan berhasil guna.

c) Waktu Pelaksanaan

1) Pengajuan proposal donatur buku dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2015.

2) Penerimaan buku dan pengecapkan buku dilakukan pada tanggal 1 – 14 Juli 2015.

3) Pengadaan perpustakaan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2015.

d) Sasaran
Seluruh warga Dusun Gedonga, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa dapat memanfaatkan fasilitas perpustakaan Dusun Gedongan.

e) Jumlah Peserta
Proses pengadaan perpustakaan dihadiri oleh 12 anggota kelompok KKN 2052.

f) Biaya
Rp 560.000,00
g) Sumber Dana
Swadaya mahasiswa KKN dan sumbangan dari donatur
h) Hambatan
Belum adanya tempat yang menetap untuk pengadaan perpustakaan dan penataan buku yang ada.

i) Solusi
Karena tempat yang belum ditetapkan, pelaksanaan perpustakaan masyarakat dilakukan di Masjid Al-Hikmah Dusun Gedongan dengan fasilitas tempat yang seadanya dan buku ditatat sesuai dengan bidang ilmu pada rak yang disediakan oleh mahasiswa KKN.

j) Hasil yang Dicapai
Terdapat buku sebanyak 200 buah yang diperoleh dari donatur yang sudah diserahkan kepada warga Dusun Gedongan dan siap untuk dipergunakan sepenuhnya oleh seluruh masyarakat Dusun Gedongan.

4. Kerja Bakti
a) Tujuan

1) Membantu warga menyiapkan lapangan voli yang akan digunakan untuk turnamen bola voli antardusun.

2) Membantu warga membersihkan lapangan voli dan sekitarnya.

b) Manfaat

Lapangan bola voli dan lingkungan sekitar menjadi bersih dan layak digunakan untuk turnamen voli antardusun

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Juli 2015 pada pukul 13.00 sampai 16.00 WIB

d) Sasaran

Masyarakat dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta

Peserta yang ikut berpartisipasi ada 40 orang

f) Biaya

Rp 100.000,00

g) Sumber Dana

Iuran masyarakat dusun Gedongan

h) Hambatan

Sarana transportasi untuk membawa bambu kurang memadai, sehingga saat dijalan menuju ke lapangan voli membahayakan pengguna jalan lain

i) Solusi

Mempersiapkan sarana transportasi yang lebih baik dan memberikan sebagian jalan kepada pengguna jalan lainnya

j) Hasil yang Dicapai

Bambu dapat terpasang sebagai tempat duduk penonton, tempat papan skor, dan pembatas tepi lapangan. Lapangan menjadi lebih nyaman untuk digunakan sebagai penyelenggara turnamen bola voli plastik dusun Gedongan pada bulan Agustus 2015.

5. Pemeliharaan Fasilitas Masjid
a) Tujuan

Menjaga dan merawat kebersihan fasilitas masjid di Dusun Gedongan.
b) Manfaat

Fasilitas masjid di Dusun Gedongan menjadi terawat dan layak untuk digunakan oleh masyarakat.
c) Waktu Pelaksanaan

1)  1 – 15 Juli 2015

2) 30 Juli 2015

d) Sasaran

Warga Dusun Gedongan
e) Jumlah Peserta

Jumlah peserta 7 orang anggota mahasiwa KKN

f) Sumber Dana

Rp50.000,00
g) Hambatan

Peralatan untuk membersihkan fasilitas masjid masih terbatas.
h) Solusi

Meminjam peralatan untuk membersihkan masjid kepada warga yang tinggal di sekitar masjid.
i) Hasil yang Dicapai

Kegiatan berjalan dengan lancar, terlihat dari beberapa fasilitas yang menjadi lebih bersih dan terawat. Kegiatan pemeliharaan fasilitas masjid ini meliputi pengepelan lantai masjid, menyapu lantai dan halaman masjid, mengelap kaca jendela, membersihkan tempat wudhu dan kamar mandi, membersihkan atap, dan membersihkan gudang.
6. Bersih Pantai dan Rekreasi Pantai

a) Tujuan
1) Mengajak dan memotivasi masyarakat untuk sadar akan kebersihan pantai.
2) Menjaga kebersihan pantai dengan mengambil sampah-sampah tidak terurai yang berserakan di tepi pantai.
b) Manfaat

1) Pantai menjadi lebih bersih dan enak dipandang.
2) Wisataman menjadi lebih tertarik dan nyaman ketika mengujungi pantai tersebut.
c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan pada hari Senin, 27 Juli 2015 pukul 08.00 – 10.00
d) Sasaran

Wisatawan pengunjung Pantai Samas
e) Jumlah Peserta

12 orang anggota KKN UNY kelompok 2052
f) Biaya

Rp 15.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN kelompok 2052
h) Hambatan

Banyaknya sampah yang berserakan di berbagai sudut menjadikan sampah tidak dapat dibersihkan secara keseluruhan
i) Solusi

Memberikan batasan area pembersihan pantai
j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan bersih pantai di Pantai Samas berjalan dengan lancar, terkumpul 3 kantong plastik besar sampah plastik dan sampah-sampah lain yang tidak teurai.
7. Plangisasi
a) Tujuan

Plangisasi bertujuan untuk mempermudah orang untuk mencari lokasi Ketua RT, mencari lokasi Ketua Posdaya, mencari lokasi masjid, dan mencari lokasi Kepala Dusun Gedongan.

b) Manfaat

Membantu ataupun mempermudah warga Dusun Gedongan maupun pendatang dalam menemukan lokasi perangkat desa dan lokasi penting lain, di antaranya lokasi Ketua RT 01, Ketua RT 02, Ketua RT 03, Ketua Posdaya, Kepala Dusun Gedongan, dan lokasi masjid.

c) Waktu Pelaksanaan

1) 23 Juli 2015 pukul 13.00 sampai 17.00 WIB
2) 24 Juli 2015 pukul 13.00 sampai 17.00 WIB
3) 25 Juli 2015 pukul 13.00 sampai 15.00 WIB
d) Sasaran

RT 01, RT 02, RT 03 beserta ketua RT, Kepala Dusun, Ketua Posdaya, Masjid.
e) Jumlah Peserta

6 Anggota KKN
f) Biaya

Rp 513.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya dana mahasiswa KKN 2052

h) Hambatan

Bingung dalam menentukan peletakan plang karena banyak gang kecil.

i) Solusi

Meminta arahan dari Kepala Dusun dalam meletakkan plang.

j) Hasil yang Dicapai

Pengadaan plang arah sejumlah 10 plang dengan cat warna biru, dengan rincian : 1 plang untuk Kepala Dusun, 2 plang untuk RT 01, 2 plang untuk RT 02, 2 plang untuk RT 03, 2 plang untuk masjid, dan 1plang untuk Posdaya. Semua plang sudah dipasang sesuai sasaran. Kegiatan pembuatan plang berhasil terlaksana dengan baik.
8. Pemilahan Sampah

a) Tujuan
Tujuan umum adalah agar sampah yang terkumpul bekas takjil di Masjid Al-Hikmah tidak terbuang percuma dan masih bisa dimanfaatkan.

b) Manfaat

Sampah yang dipilah dapat dijual dan menghasilkan dana tambahan.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan tanggl 30 Juli 2015

d) Sasaran

Jamaah takjil menjelang buka puasa di Masjid Al-Hikmah

e) Jumlah Peserta

7 orang KKN.
f) Biaya

Rp 35.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN

h) Hambatan

Kurangnya sosialisasi kepada warga mengenai pemilahan sampah, sehingga warga hanya membakar sampah yang terkumpul.

i) Solusi

Melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk tidak membakar sampah yang telah terkumpul, akan tetapi dikumpulkan dan dipilah terlebih dahulu.

j) Hasil yang Dicapai

Diperoleh sampah kertas seberat 15,5 kg dan dijual memperoleh uang sejumlah Rp 13.000,00

Program Non-Fisik
1. Pertemuan dengan Tokoh Masyarakat
a. Tujuan
Untuk menjelaskan program kerja mahasiswa selama melakukan KKN di Dusun Gedongan, sekaligus memperkenalkan diri dan memberikan informasi bahwa selama satu bulan akan ada mahasiswa KKN dari UNY.
b. Manfaat
Warga Dusun Gedongan menjadi tahu bahwa akan ada mahasiswa KKN UNY yang melakukan KKN di sana selama satu bulan.
c. Waktu Pelaksanaan
Dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Juli 2015 pukul 20.00 – 22.00 di rumah Kepala Dusun Gedongan.
d. Sasaran
Tokoh masyarakat Dusun Gedongan
e. Jumlah Peserta
42 orang
f. Biaya
Rp 200.000,00
g. Sumber Dana
Sumbangan dari Kepala Dusun Gedongan
h. Hambatan
-

i. Solusi
-

j. Hasil yang Dicapai
Pertemuan dengan tokoh masyarakat yang dihadiri oleh Ibu Dukuh, RT, Posdaya, PKK, dan Karang Taruna. Jumlah yang hadir dalam pertemuan sebanyak 42 orang. Hasil dari pertemuan adalah 90% program kerja KKN disetujui dan 10% mengalami perubahan program kerja.
2. Taman Bermain dan Belajar

a) Tujuan

1) Mengisi hari liburan sekolah anak-anak TK – SD dengan kegiatan yang bermanfaat.

2) Memberikan wadah untuk belajar dan bermain bagi anak-anak.

b) Manfaat

1) Menambah wawasan kepada anak mengenai lingkungan sekitar.

2) Menambah wasan anak tentang permainan tradisional.

3) Memberikan stimulasi kepada anak mengenai berbagai macam rangsangan baik motoric maupun non-motorik.

4) Membantu anak agar mampu berekspresi dan berkreasi.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan tanggal 9, 10, 11, 13,14,15, 20, 21, 22, 23, dan 24 Juli 2015

d) Sasaran

Anak-anak usia TK – SD di Dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta

25 anak dari RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan

f) Biaya

Rp 150.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN kelompok 2052

h) Hambatan

Anak-anak terkadang merasa malas saat diajak untuk belajar

i) Solusi

Menggunakan metode belajar sambil bermain

j) Hasil yang Dicapai

Partisipasi anak-anak di Dusun Gedongan ini sangat baik dan cukup apresiatif, dapat dilihat dan diamati melalui berbagai hasil dari berbagai macam materi atau permainan yang kita berikan. Untuk anak-anak usia TK masih butuh banyak pengawasan dan pendampingan. Anak-anak mampu melatih otot motoriknya terutama pada indera perabanya melalui kegiatan mewarnai. 

3. Sosialisasi Hidup Sehat

a) Tujuan

Untuk memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang kebiasaan hidup sehat, seperti menggosok gigi secara rutin tiap hari secara benar. Anak-anak harus memahami dan melakukan kebiasaan hidup sehat sejak dini, maka dari itu, team KKN mengajak anak-anak berpartisipasi.

b) Manfaat

Anak-anak dusun Gedongan menjadi tahu untuk membiasakan hidup sehat (menggosok gigi) secara benar.
c) Waktu Pelaksanaan
Dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Juli 2015 pukul 13.00 – 16.00 di rumah ibu Sumarsih kepala dusun Gedongan.
d) Sasaran

Anak-anak RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan
e) Jumlah Peserta
30 anak RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan
f) Biaya
Rp 15.000,00
g) Sumber Dana
Swadaya mahasiswa KKN kelompok 2052
h) Hambatan
Anak-anak terkadang malas diajak untuk mengimplementasikan hidup sehat, karena kurangnya kebiasaan dari masing-masing individu
i) Solusi

Memberikan imbalan hadiah kepada anak-anak, seperti memberikan   hadiah sikat gigi dan pasta gigi, sehingga anak-anak tertarik untuk membiasakan pola hidup sehat

j) Hasil yang Dicapai
Anak-anak mengikuti kegaiatan sosialisasi hidup sehat, khususnya cara menggosok gigi secara benar dengan antusias dan senang hati. Sebagian dari anak-anak yang ikut, diminta untuk mempraktikan secara langsung, dan hasilnya pun mereka dapat mempraktikan cara menggosok gigi secara benar.
4. TPA Menjelang Buka Puasa

a) Tujuan

Agar anak-anak memiliki pendamping dalam melakukan TPA dan menambah semangat belajar TPA dan melakukan kegiatan lain serangkaian TPA seperti hafalan doa sehari-hari dan surat pendek.

b) Manfaat
Menjalin silaturahmi dan keakraban dengan anak-anak TPA dusun Gedongan serta anak-anak akan memperoleh ilmu tambahan dari belajar TPA.

c) Waktu Pelaksanaan
Dilaksankan tanggal 1 – 9 dan 12 – 15 Juli 2015
d) Sasaran
Santri TPA di Masjid Al-Hikmah dan Masjid Al-Qomaru

e) Jumlah peserta

Jumlah peserta setiap harinya 25 – 30 anak di setiap masjid.

f) Biaya
-

g) Sumber Dana
-

h) Hambatan

Sulit untuk mendisiplinkan dan memuastkan perhatian santri.

i) Solusi

Menggunakan sistem kelompok dan memisah santriwan dan santriwati. Kemudian dibagi menjadi beberap kelompok sesuai pendamping yang melaksanakan kegiatan. Dengan demikian mudah untuk memberikan materi kepada santri-santri karena telah berada dalam kelompok kecil.

j) Hasil yang Dicapai

Program kerja ini telah berhasil menambah beberapa hafalan surat-surat pendek dan doa sehari-hari. Selain itu anak-anak juga memiliki pengetahuan terkait cerita nabi dan rasul. Kemudian berbagai pengetahuan agama lain.

5. Festival Anak Soleh

a) Tujuan

Untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan dan pemahaman anak-anak terhadap materi yang disampaikan. Dan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya ilmu keagamaan untuk kehidupannya.

b) Manfaat

Melatih anak-anak mengenal kekompakan, kebersamaan, ketepatan, menambah pengetahuan dan pengalaman.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan tanggal 10 dan 11 Juli 2015 mulai pukul 14.00 – 18.00

d) Sasaran

Santri TPA Masjid Al-Hikmah

e) Jumlah Peserta

40 anak

f) Biaya

Rp 378.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN

h) Hambatan

Sulit untuk mengelompokkan anak-anak karena mereka ingin memilih sendiri.

i) Solusi

Dibimbing serta diberikan pengarahan.

j) Hasil yang Dicapai
Lomba CCA, lomba melipat mukenah, lomba memakai sarung, lomba adzan menghasilkan juara 1 – 3 di masing-masing lomba. Acara berjalan dengan lancar.
6. Pendampingan Posyandu Lansia

a) Tujuan

1) Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan dan kegiatan lain yang menunjang peningkatan kemampuan hidup sehat.

2) Meningkatkan pelayanan kesehatan untuk lansia.

b) Manfaat

Maasyarakat menjadi tahu bahwa rutin mengikuti Posyandu baik utnuk lansia, selain itu warga menjadi bertambah wawasan mengenai pentingnya Posyandu.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan tanggal 7 Juli 2015 di rumah Kepala Dusun Gedongan.

d) Sasaran

Seluruh lansia di Dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta

50 orang lansia dari RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan

f) Biaya

Rp 150.000,00

g) Sumber Dana

Organisasi Posyandu dusun Gedongan

h) Hambatan

-

i) Solusi

-

j) Hasil yang Dicapai

Warga sangat antusias mengikuti Posyandu Lansia. Melalui kegiatan ini, kesehatan lansia dapat terkontrol karena dicek melalui berat, badan tinggi badan, dan tensi darah. Setiap peserta yang datang juga harus menyebutkan keluhan yang dialami agar dapat ditindak lanjuti jika ada gangguan kesehatan. Kegiatan ini dibimbing oleh 2 dokter dari Puskesmas Sanden dan beberapa Ibu PKK Dusun Gedongan.

7 Pendampingan Posyandu Balita

a) Tujuan

Mengontrol kesehatan balita di Dusun Gedongan (RT 01 – RT03)

b) Manfaat

1) Mengecek kenaikan atau penurunan berat badan balita.

2) Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan kesehatan dasar, terutama yang berkaitan dengan kesehatan balita.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2015 di rumah Kepala Dusun Gedongan.

d) Sasaran

Balita di Dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta

30 balita dari RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan

f) Biaya

Rp 150.000,00

g) Sumber Dana

Organisasi Posyandu dusun Gedongan

h) Hambatan

1) Ada beberapa balita yang tidak hadir.

2) Balita menangis saat akan ditimbang sehingga kesulitan untuk mengukur berat badan.

i) Solusi

Mengajak para balita bermain-main dan bercanda agar tidak merasa bosan atau menangis saat ditimbang

j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan dimulai dengan menuliskan dafatr hadi peserta yang berupa nama dan usia balita. Setelah itu kegiatan dalam Posyandu yaitu menimbang berat badan. Penimbangan berat badan menggunakan dua jenis timbangan yaitu timbangan gantung dan timbangan berdiri. Seletah ditimbang, balita diukur lingkar kepalanya dan diukur tinggi badannya, setelah itu balita diberikan makanan penunjang gizi. Partisipasi pada kegiatan Posyandu Balita cukup positif. Banyak balita yang hadir dalam kegiatan tersebut. Karakter balita yang hadir pun bermacam-macam, ada yang tenang meningkuti rangkaian kegiatan namun ada pula yang menangis saat ditimbang berat badan.

8 Pendampingan Pengajian Nuzulul Qur’an

Tidak terlaksana.

9 Pelatihan Soft Skill Anak

a) Tujuan

Untuk meningkatkan kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan orang lain. Melalui pelatihan ini, diharapkan anak-anak akan mampu berkomunikasi dan bekerjasama baik dengan kelompoknya dan mereka mampu meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah.

b) Manfaat
Anak-anak mampu berkomunikasi dan bekerjasama baik dengan kelompoknya dan mereka mampu meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah.

c) Waktu Pelaksanaan
Dilaksanakan tanggal 25 Juli 2015 di area sawah, kebun jati, dan di jalan RT 01 dusun Gedongan

d) Sasaran
Anak-anak RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta
31 anak usia TK – SD

f) Biaya

Rp 154.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN

h) Hambatan

Mengkondisikan anak-anak agar fokus pada setiap permainan di pos.

i) Solusi

Membuat kondisi anak tetap senang dan nyaman dengan apa yang dilakukaknnya.

j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan berjalan dengan lancar, diikuti oleh 4 kelompok dan masing-masing kelompok menyelesaikan permainannya di setiap pos.

10 Pendampingan Penyuluhan Pertanian

a) Tujuan

1) Memberikan informasi manfaat pupuk kompos dalam menunjang pertanian.

2) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara pembuatan pupuk kompos.

b) Manfaat

1) Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai manfaat pupuk kompos untuk pertanian.

2) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang cara pembuatan pupuk kompos.

3) Meberikan motivasi kepada masyarakat untuk melanjutkan dan menggunakan pupuk kompos.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan tanggal 28 Juli 2015 di rumah Kepala Dusun Gedongan

d) Sasaran

Seluruh anggota Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta

28 orang anggota Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Dusun Gedongan

f) Biaya

Rp 518.000,00

g) Sumber Dana

Swadaya mahasiswa KKN kelompok 2052

h) Hambatan

Pengisi acara dari BPP Kecamatan Sanden terlambat menghadiri acara sehingga peserta harus menunggu lebih lama.

i) Solusi

Pihak penyelenggara (mahasiswa KKN) menjemput ke BPPP Kecamatan Sanden.

j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan ini diikuti oleh 26 orang anggota dari Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Dusun Gedongan. Partisipasi peserta tinggi. Mereka antusias mendengarkan penjelasan dari narasumber. Ketika praktik pembuatan pupuk kompos dilakukan, peserta sangat antusias mengikuti dan memperhatikan.

Program Tambahan
1. Jalan Santai
a) Tujuan

1) Untuk memeriahkan syawalan warga dusun Gedongan dengan anggota KKN UNY 2015 kelompok 2052. 

2) Jalan sehat merupakan acara perpisahan KKN 2052 dengan segenap warga dusun Gedongan.

b) Manfaat

1) Untuk mempererat silaturahmi antar warga dusun Gedongan dan juga anggota KKN.

2) Untuk memberikan hiburan bagi warga dihari libur momen syawalan.

3) Warga bisa mendapatkan hadiah-hadiah menarik.

c) Waktu Pelaksanaan
Minggu, 26 Juli 2015 pukul 07.00 – 12.00
d) Sasaran

Seluruh warga Dusun Gedongan, baik anak-anak, remaja, dan dewasa.

e) Jumlah Peserta
Diikuti 100 warga gedongan dan 12 anggota KKN.
f) Biaya

Rp 1.200.000, 00

g) Sumber Dana

Kas KKN UNY 2052, hasil penjualan tiket jalan santai, dan donatur perorangan.

h) Hambatan

1) Waktu persiapan sampai pelaksanaan terlalu singkat (3 hari).

2) Sulit melakukan sosialisasi ke warga.

3) Sulit melakukan penjualan tiket.

i) Solusi

1) Melakukan sosialisasi ke warga melalui masing-masing ketua RT yaitu ketua RT 01, ketua RT 02, ketua RT 03.

2) Penjualan tiket jalan santai dilakukan oleh seluruh anggota KKN dan meminta bantuan kepada masing-masing ketua RT.

j) Hasil yang Dicapai

Acara berjalan dengan lancar. Seluruh doorprize terbagikan kepada peserta jalan santai. Dan hadiah utama berupa satu ekor kambing diperoleh oleh salah satu warga RT 01 Dusun Gedongan.

2. Jalan Sehat
a) Tujuan
Berolahraga pagi dan bertamasya bersama anak-anak sekaligus ajang bermain dan belajar bersama-sama dengan anak-anak Dusun Gedongan.
b) Manfaat

Badan menjadi lebih bugar dan anak-anak merasa senang bertamasya bersama.

c) Waktu Pelaksanaan

Dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Juli 2015 pukul 05.00 – 07.00

d) Sasaran

Semua anak Dusun Gedongan

e) Jumlah Peserta
33 anak dan 12 mahasiswa KKN
f) Biaya
-

g) Sumber Dana
-

h) Hambatan

Ada anak yang masih terlalu kecil, sehingga belum kuat untuk berjalan jauh.

i) Solusi

Mahasiswa KKN menggendong anak-anak yang masih terlalu kecil dan tidak kuat berlajan jauh.

j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak-anak yang mengikuti jalan sehat ini merasa senang.

3. Pendampingan Lomba Ramadhan di Masjid Al-Qomaru
a) Tujuan

Menjalin kebersamaan dan meningkatkan pengetahuan tentang kerohanian bagi santri-santri Masjid Al-Qomaru. Selain itu untuk memeriahkan bulan Ramadhan.

b) Manfaat

Bulan Ramadhan menjadi lebih meriah dan anak-anak mampu bersosialisasi dengan sesame antarpeserta dan mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan agama.

c) Waktu Pelaksanaan

Minggu, 12 Juli 2015 pukul 08.00-12.00 WIB di Masjid Al-Qomaru
d) Sasaran
Santri-santri Masjid Al-Qomaru

e) Jumlah Peserta

60 nak

f) Biaya

Rp 150.000,00

g) Sumber Dana

Kas Masjid Al-Qomaru

h) Hambatan

Ada beberapa anak yang merasa malu dan kurang percaya diri mengikuti lomba.

i) Solusi

Mengajak anak-anak melalui pendekatan yang lebih intens agar anak-anak merasa percaya diri.

j) Hasil yang Dicapai

Kegiatan berjalan lancar, dalam setiap katergori lomba diperoleh juara 1 – 3.
Program Insidental
1. Pengajian Nuzulul Qur’an di Dusun Ceme
a) Tujuan
Meningkatkan rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasulullah, selain itu juga dapat mendekatkan diri kepada Allah sebagai ungkapan rasa syukur dan memperluas wawasan tentang pengetahuan agama.

b) Manfaat
Untuk mengkaji agama dijadikan sebagai media pengembangan masyarakat. Sehingga dengan adanya pengajian ini dapat digunakan sebagai media komunikasi melalui masyarakat

c) Waktu Pelaksanaan
Dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Juli 2015 pukul 20.30-23.00 WIB di Dusun Ceme
d) Sasaran
Semua warga Dusun Gedongan dan Dusun Ceme 
e) Jumlah Peserta
160 orang

f) Biaya
Rp 480.000,00

g) Sumber Dana
Kas warga Dusun Ceme

h) Hambatan
-

i) Solusi
-

j) Hasil yang Dicapai

Pengajian berjalan lancar sampai akhir dan jamaah pengajian memperoleh tambahan ilmu tentang keutamaan sholat.

C. Pembahasan Pelaksanaan Program Kelompok

Program Fisik

1. Pengadaan Alat Voli
Pengadaan alat voli adalah kegiatan untuk membantu melengkapi sarana dan prasarana penunjang berlatih bola voli di dusun Gedongan. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap, masyarakat Gedongan bisa berlatih voli secara maksimal serta persiapan sebagai tuan rumah turnaament bola voli yang akan dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2015.
1) Persiapan
Program ini merupakan program pengadaan alat voli berupa bola voli plastik serta papan skor. Untuk melaksanakan program ini, kami membantu masyarakat melengkapi perlengkapan alat voli.
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 10 Juli 2015 pukul 08.00-10.00. Kami mencari informasi tempat untuk membeli bola voli plastik yang berkualitas (tidak mudah pecah). Kami memperoleh sebanyak 12 bola voli plastik. Pada tanggal 13 Juli 2015 pukul 07.00-08.00, kami membuat papan skor digital.
Terakhir, tanggal 14 Juli 2015 kami menyerahkan alat voli kepada perwakilan pemuda serta menyirami lapangan voli. 

3) Hasil yang dicapai
Dengan melakukan kegiatan ini masyarakat lebih antusias untuk berlatih bola voli.
2. Pengadaan Inventaris Mushola

Pengadaan inventaris Masjid bertujuan adalah agar masyarakat bisa melakukan ibadah sholat berjamaah di mesjid, yaitu mushola yng berada di RT 01 Gedongan yaitu Mesjid Al-Hikmah dan Mesjid di RT 03yaitu masjid Al-Qomaru. Dan dapat meningkatkan kesadaraan akan pentingnya sholat berjamaah di Masjid.
1) Persiapan

Program ini merupakan program pengadaan inventaris masjid yang berupa alat sholat,  untuk melaksanakan dan mengikuti program kerja ini. Kami bertugas untuk menyiapan kelengkapan kegiatan membeli alat sholat.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan pada harijum’at tanggal 03 juli  pagi pukul 08.00- 09.00, sebelum melaksanakan kegiatan, kami mempersiapkan  dan membersihkan tempat untuk meletakkan inventaris mushola. Setelah persiapan kami membeli alat sholat yang akan disumbangkan. Pada tanggal 12 juli pukul 12.00-13.00 kami melakukan penyerahan sumbangan fasilitas masjid berupa alat sholat kepada takmir masjid, pemberian sumbangan ini dilakukan untuk dua masjid yang berada di RT 01 dan RT 03 Dusun Gedongan.
3) Hasil yang dicapai

Dengan melakukan kegiatan ini masyarakat lebih antusias untuk dating ke masjid untuk berjamaah dalam melakukan ibadah.

3. Pengadaan Perpustakaan Masyarakat

Keadaan sosial di dusun Gedongan, Srigading, Sanden Kabupaten Bantul. Baik, ketika terdapat warga yang membutuhkan bantuan warga selalu tanggap dan siap dalam membantu warga lain.Keadaan social yang baik didusun Gedongan, Srigading, Sanden Kabupaten Bantul alangkah baiknya diimbangin dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan minat baca sebagai pembuka jendela wawasan dan informasi.Sedangkan kesadaran warga untuk membaca dan rasa ingin tahunya kurang.Padahal kegiatan membaca memiliki manfaat yang sangat penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Mengingat akan hal itu, perlu suatu sarana dan prasarana untuk membuka jendela ilmu, wawasan serta informasi untuk membantu mencerdaskan masyarakata agar tidak tergusur oleh derasnya arus gobaliasai, menstimulus minat baca dan rasa ingin tahumasyarakat, membasmi buta huruf, dan serta memberikan layanan membaca ketika anak pulang dari sekolah.Dari paparan diatas, kami sebagai mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) UNY 2015 kelompok 2052. Berinisiatif membuat pengadaan perpustakaan masyarakat tentunya kegiatan tersebut merupakan salah satu usaha untuk membuka jendela ilmu, wawasan serta informasi untuk membantu mencerdaskan masyarakata agar tidak tergusur oleh derasnya arus gobaliasai, menstimulus minat baca dan rasa ingin tahumasyarakat, membasmi buta huruf, dan serta memberikan layanan membaca ketika anak pulang dari sekolah.
1) Persiapan

Dalam Pengadaan perpustakaan masyarakat sebenarnya sudah dipersiapkan sebelum terjun ke Lokasi KKN seperti mempersiapkan proposal permohonan bantuan donasi buku, dan menjalin komunikasi ke penerbit, atau instansi terkait.

2) Pelaksanaan

Dalam pelaksanannnya pengadaan perpustakaan dilakukan dari tanggal 1 Juli sampai 14 Juli dari mulai menyebarkan informasi ajakan “Mari berbagi buku” sampai menfollow up ajakan tersebut, menyebarkan proposal dan menfollow up pengajuan tersebut.

3) Hasil yang dicapai

a) sumbangan teman : 40 buku, b) Dive press (penerbit) : 60 buku, c) Perpustakaan Kota Jogja : 30 buku, d) Aswaja (penerbit) : 20 buku. Dan untuk rak buku kami melakukan pengadaan pada tanggal 14 Juli 2015.Selain dari pada itu dari tanggal 1 Juli sampai 14 Juli kami juga melakukan pengecekan untuk mengecek buku yang layak baca dari konten sampai fsik buku, pengecapan dan pencataan judul buku.Untuk tanggal 15 diisi dengan penempatan buku dan pennyerahan secara simbolis perpustakaan masyarakat yang diwakili oleh Drs Narduwi selaku Takmir Mesjid Al-Hikmah.

4. Kerja Bakti

Kerja bakti merupakan sebuah program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan dan sebagai alat untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dusun Gedongan. Kerja bakti dilakukan untuk mempersiapkan lapangan voli yang akan digunakan untuk penyelenggaraan turnamen bola voli plastik antardusun.
1) Persiapan

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, kami berkonsultasi dengan warga, sehingga diambil sebuah keputusan bahwa kegiatan ini diumumkan melalui masjid. Selain itu, peralatan seperti gerobak dorong, sabit, linggis, cangkul, dan ember dipersiapkan terlebih dahulu di lapangan voli.
2) Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan kerja bakti ini dilaksanakan 2 kali, yaitu pada hari Minggu tanggal 5 Juli 2015 pada pukul 13.00 sampai 15.00 WIB dan tanggal 29 Juli 2015 pada pukul 08.00 sampai 12.00 WIB. Kerja bakti dilaksanakan di lapangan voli dusun Gedongan.
3) Hasil yang dicapai

Lapangan voli dusun Gedongan menjadi lebih bersih dan nyaman digunakan untuk bermain voli. Kenyamanan tersebut terlihat dari adanya bangku penonton, lampu penerangan, tanah lapangan yang tidak terlalu gersang. Selain itu, adanya papan skor membuat permainan lebih menarik untuk disaksikan, sebab perolehan skor dapat diketahui secara terbuka.
5. Pemeliharaan Fasilitas Masjid

1) Persiapan
Persiapan pembersihan masjid ini dilakukan setiap hari sebelum TPA menjelang buka puasa. Selain membersihkan masjid, kami juga menyiapkan TPA dan juga buka puasa.
2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilaksanakan selama 2 minggu berturut-turut, untuk minggu pertama menyapu dan mengepel seluruh ruangan, membersihkan seluruh kaca serta merapikan mukenah dan peralatan sholat yang lain.Lalu tanggal 30 Juli 2015 membuat nama masjid di tembok dengan mengemal dan mengecat.

3) Hasil yang dicapai
Berdasarkan analisis yang kami lakukan bahwa kegiatan Pemeliharaan Masjid ini berjalan dengan baik dengan presentasi 97% dan diterima dengan baik oleh warga sekitar.Selain itu masjid juga dapat terlihat rapi dan bersih, sehingga motivasi untuk beribadah para jamaah menjadi lebih meningkat untuk melakukan ibadah di masjid Al-Hikma dengan khusyuk.

4) Refleksi

Kendati program ini telah terlaksana dengan baik akan tetapi dalam pelaksanaannya kami mengalami permasalahan diantaranya pencarian waktu yang sulit, program pernah tertunda dikarenakan berbenturan dengan agenda warga dan jamaah masjid Al-Hikmah, sehingga terlaksanakan di hari lain.

6. Bersih Pantai dan Rekreasi Pantai
Bersih pantai dan rekreasi pantai adalah kegiatan  yang dirancang untuk memenuhi tema dari kabupaten bantul, yaitu desa wisata. Dengan membersihkan dan merawat pantai, tentu saja dapat membantu menjaga keindahan pantai, sehingga semakin banyak wisatawan yang berkunjung.
1) Persiapan

Persiapan kegiatan ini adalah mempersiapkan trashbag sebagai wadah atau tempat sampah yang nantinya akan di buang ke tempat pembuangan akhir

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di pantai Samas, tidak jauh dari lokasi KKN yaitu dusun gedongan. Kegiatan dilaksanakan pada hari senin, tanggal 27 Juli pada pukul 08.00 sampai 10.00. Kegiatan yang dilakukan adalah, mengumpulkan dan mengambil sampah yang berserakan di setiap pesisir pantai. Sebelum memulai pembersihan, kami membatasi wilayah/area yang akan dibersihkan karena mengingat panjangnya pesisir pantai yang tidak memungkinkan terjangkau semuanya.
3) Hasil yang dicapai
Hasil yang dicapai adalah pantai menjadi lebih bersih dan asri, dikumpulkan tiga trashbag  dari hasil pembersihan disepanjang pesisir pantai.

7. Plangisasi

Plangisasi adalah program kerja kelompok. Program ini pembuatan inventaris lingkungan berupa papan penunjuk jalan. Dalam program ini kami kelompok 2052 menghasilkan plang sebanyak 10 plang. 3 buah plang diletakkan di perbatasan pedukuhan. 3 buah plang diletakkan di depan rumah ketua RT 01, RT 02, RT 03. 2 buah plang diletakkan di pertigaan dan diarahkan ke masjid Alhikmah dan Al-Qomaru. 1 buah diletakkan di depan rumah Kepala Dusun dan 1 buah yang terakhir diletakkan di depan rumah ketua POSDAYA. Bahan pokok yang digunakan adalah kayu. Kayu yang digunakan untuk tiang berukuran 10x5 cm, sedangkan papan yang digunakan berukuran 35x20 cm. Warna cat dasar yang digunakan untuk tiyan dan papan adalah biru awan. Warna yang digunakan untuk tulisan plang adalah hitam dan itu bukan dari cat, melainkan dari pilok. Setelah dicat dan di pilok hitam plang dilapisi dengan clear pilok untuk menjaga keawetan dari plang itu.

1) Persiapan

Persiapan peremajaan plangisasi ini dilakukan selama 2 hari mulai dari membeli bahan sampai pada pembuatan plang.

2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini dilaksanakan selama 1 hari.

3) Hasil yang dicapai
Berdasarkan analisis yang kami lakukan bahwa kegiatan plangisasi ini berjalan dengan baik, 90% tingkat keberhasilannya, terbukti dengan mendapat respon yang positif dari warga dalam bentuk masukan-masukan yang bisa kami jadikan program berkelanjutan yaitu pengadaan reambu-rambu jam belajar dan baca Al-Qur’an masyarakat.
8. Pemilahan Sampah

Pemilahan sampah bekas bungkus takjil di Masjid Al-Hikmah agar sampah tidak terbuang percuma dan masih bisa dimanfaatkan.Sampah yang dikumpulkan dan dipilah dapat dijual sehingga menghasilkan dana tambahan. 
1) Persiapan
Sebagai persiapan, kami menyiapkan kantong sampah sebanyak 2 pack (10 biji). Kantong tersebut akan digunakan untuk menyimpan sampah sementara, sebelum nantinya dijual.

2) Pelaksanaan
Pemilahan sampah dilaksanaan dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Juli 2015 pada pukul 08.00-11.00. Kami memilah sampah yang terkumpul selama 2 minggu pada bulan ramadhan di masjid Al-Hikmah. Dari sampah yang terkumpul, kami berhasil memilah sampah kertas berupa kardus serta sampah plastik sendok makanan dan botol.

3) Hasil yang dicapai

Dari sampah yang terkumpul, kami berhasil memilah sampah kertas berupa kardus serta sampah plastik sendok makanan dan botol sebanyak 15,5kg. Sampah tersebut kami jual dan mendapatkan dana sebesar Rp.13.000.000.

Program Non Fisik

1. Pertemuan dengan Tokoh Masyarakat


Pertemuan dengan tokoh masyarakat merupakan kegiatan yang dilakukan diawal KKN. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkenal seluruh anggota KKN 2052 dan mensosialisasikan program kerja yang akan dilaksanakan oleh tim KKN selama berada di Dusun Gedongan. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat dapat menerima seluruh tim KKN 2052, masyarakat lebih mengenal tim KKN 2052, dan masyarakat mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh tim KKN.

a) Persiapan

Persiapan dilakukan dengan membersihkan lantai dan menggelar tikar yang akan digunakan untuk pertemuan. Selain itu, persiapan juga dilakukan dengan menata dan menyiapkan snack dan menyiapkan minum yang akan digunakan sebagai jamuan untuk pertemuan.

b) Pelaksanaan

Pertemuan dengan tokoh masyarakat Dusun Gedongan dilakukan pada hari Rabu, 1 Juli 2015 pukul 20.00 – 22.00 di tempat Ibu Sumarsih atau Kepala Dusun Gedongan. Acara dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari kepala dusun, lalu dilanjutkan dengan sambutan ketua takmir dan perwakilan dari KKN 2052.Pertemuan kali ini dikoordinir atau dipimpin oleh Ibu Yanti selaku perwakilan dari Kelompok Wanita Tani. Setelah adanya sambutan lalu dari tim KKN memaparkan berbagai program kerja yang akan dilaksanakan selama satu bulan di Dusun Gedongan. Warga mendengarkan dengan antusias dan memberikan beberapa kritik serta saran terkait dengan program kerja yang akan dilaksanakan.

c) Hasil yang dicapai

Pertemuan dengan tokoh masyarakat dihadiri oleh Ibu Dukuh, RT, Posdaya, PKK, dan Karang Taruna.Jumlah yang hadir dalam pertemuan sebanyak 42 orang.Hasil dari pertemuan adalah 90% program kerja KKN disetujui dan 10% mengalami perubahan program kerja.

2. Pendampingan Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan pertanian adalah suatu usaha untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui dan mempunyai kemampuan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat kehidupannya.

Peningkatan hasil usaha pertanian salah satunya dapat dilakukan dengan menjaga kualitas tanaman melalui penggunaan pupuk kompos.Akan tetapi, para petani Dusun Gedongan masih enggan untuk menggunakan pupuk kompos karena kurangnya pengetahuan mereka tentang pupuk kompos. Jika dilihat lebih lanjut, jumlah bahan utama yaitu kotoran hewan yang ada di Dusun Gedongan sangat melimpah, namun sayang sekali tidak ada satu pun petani yang berinisiatif untuk menggunakannya dan menjadikannya sebagai pupuk kompos. Hal ini lah yang mendasari penulis untuk mengadakan penyuluhan pertanian yang berkaitan dengan cara pembuatan pupuk kompos dan manfaat pupuk kompos untuk tanaman pertanian. Dengan adanya penyluhan ini, diharapkan para petani di Dusun Gedongan akan lebih termotivasi untuk membuat dan menggunakan pupuk kompos.
1) Persiapan
Persiapan program kerja dimulai dengan menghubungi pihak BPPP Kecamatan Sanden untuk kesediannya mengisi penyuluhan pertanian yang akan diselenggarakan. Persiapan juga dilakukan dengan menyusun susunan acara penyuluhan dan menyiapkan alat-alat yang akan digunakan untuk praktek membuat pupuk kompos. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk kompos antara lain: kotoran hewan yang sudah kering, EM4, gula pasir, air, cangkul, ember, dan lainnya. Selain persiapan tersebut, masih ada persiapan lain yaitu menyebar undangan untuk Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani. Dari panitia juga menyiapkan snack dan minum, dan menyiapkan kenang-kenangan untuk pembicara.

2) Pelaksanaan
Penyuluhan pertanian dilakukan pada hari Selasa, 28 Juli 2015 pukul 07.00 – 11.00 di rumah Kepala Dusun Gedongan.Acara dimulai dengan sambutan dari Kepala Dusun Gedongan dan dilanjutkan dengan penyampaian materi dari pihak BPPP Kecamatan Sanden. Materi yang disampaikan pada penyuluhan kali ini adalah tentang tata cara pembuatan pupuk kompos dan manfaat penggunaan pupuk kompos untuk tanaman pertanian. Setelah semua materi selesai disampaikan, dilanjutkan dengan praktek pembuatan pupuk kompos dengan bahan dan alat yang telah dipersiapkan oleh panitia. Peserta sangat antusias dan memperhatikan proses demi proses pembuatan pupuk kompos. 

3) Hasil yang dicapai

Penyuluhan pertanian ini dihadiri oleh 26 orang anggota dari Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani Dusun Gedongan. Rencananya, pupuk kompos yang dihasilkan pada kesempatan praktek kali ini akan digunakan oleh Kelompok Wanita Tani.

3. Pendampingan Posyandu Lansia

Posyandu lansia merupakan pos pelayanan terpadu untuk masyarakat usia lanjut di suatu wilayah tertentu yang sudah disepakati, yang digerakkan oleh masyarakat dimana mereka bisa mendapatkan pelayanan kesehatan. Tujuan dan manfaat dari adanya posyandu lansia ini adalah pengetahuan lansia menjadi meningkat, yang menjadi dasar pembentukan sikap dan dapat mendorong minat atau motivasi mereka untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia. Melalui kegiatan posyandu lansia ini, kesehatan lansia akan menjadi lebih diperhatikan.Di Dusun Gedongan sendiri, posyandu lansia diadakan satu bulan sekali pada tanggal 7 setiap bulannya. Penyelenggara posyandu lansia adalah kader atau ibu-ibu PKK Dusun Gedongan dengan dibantu oleh 2 orang dokter dari Puskesmas Sanden.
a. Persiapan

Pada tahap persiapan ini, mahasiswa KKN membantu kader dalam menyiapkan kelengkapan administrasi yang digunakan untuk mencatat hal-hal penting, menyiapkan alat timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan, dan alat tensi darah. Selain itu, disiapkan pula makanan tambahan yang akan diberikan kepada lansia.

b. Pelaksanaan

Posyandu lansia dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 2015 pukul 09.00 – 12.00 yang bertempat di rumah Kepala Dusun Gedongan. Kegiatan ini dimulai dengan mengisi presensi, lalu setelah itu lansia akan dipanggil satu per satu sesuai urutan untuk dicek berat badan, tinggi badan, dan tekanan darahnya. Lansia juga diharuskan untuk menyampaikan keluhan kesehatan yang dialami agar dapat segera ditindak lanjuti oleh dokter apabila ditemukan masalah. Setelah proses tersebut, peserta boleh langsung pulang dan ketika akan pulang dari penyelenggara posyandu lansia memberikan makanan tambahan.

c. Hasil yang dicapai

Kegiatan ini diikuti oleh sejumlah lansia yang ada di Dusun Gedongan.Namun, ada beberapa lansia yang tidak datang ke posyandu lansia karena sedang ada kepentingan atau tidak sanggup berjalan menuju lokasi posyandu lansia.Dalam pelaksanaan posyandu lansia kali ini, tidak ditemukan lansia yang memiliki penyakit serius.Hanya saja sebagain besar lansia mengalami tekanan darah tinggi.

4. Festival Anak Soleh

Pengadaan Program kegiatan Festifal Anak Sholeh bertujuan untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan dan pemahaman anak-anak terhadap materi yang disampaikan. Dan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya ilmu keagamaan untuk kehidupannya. 
a. Persiapan
Program ini merupakan programFestifal Anak Sholeh yang berupa lomba-lomba yang diselenggarakan oleh tim kkn uny Kelompok 2052 yang bertepatan di bulan Ramadhan. Persiapan awal program ini adalah rapat anggota tim kkn mengenai program dan hal-hal terkait di dalamnya, mensosialisasikan program, memberikan materi terkait yang mau dilombakan selama TPA berlangsung, mendata anak-anak yang mengikuti perlombaan, mengelompokan anak-anak menjadi beberapa melalui tingkatan umur dan pendidikan, membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok kecil yaitu satu kelompok terdiri dari tiga anak. Kegiatan ini terdiri dari beberapa perlombaan diantaranya adalah sebagai berikut:

	No.
	Jenis perlombaan
	tingkatan
	Deskripsi 
	Indicator penilaian

	1.
	Lomba memakai sarung
	SD kelas 2-4
	Sarung diletakan di depan peserta dengan jarak +- 5 meter dari peserta. Peserta lari dari titik star meuju kea rah sarung dengan cara engklek, setelah sampai sarung dibawa ke titik star dengan engklek lalu dipakai. 
	1. Ketepatan dalam memakai sarung

2. Kecepatan dalam memakai sarung

	2.
	Lomba melipat mukena
	SD kelas 1-4
	Kedua mata ditutup dengan penutup mata, sarung dilipat dengan benar
	1. Ketepatan dalam memakai mukena

2. Kecepatan dalam memakai mukena

	3.
	Lomba Adzan
	SD kelas 5-6
	Melafalkan adzan
	1. Ketepatan lafal 

2. kesesuaian ilmu tajwid yang dibawakan

	4.
	Lomba cerdas cermat 
	SD kelas 5- SMP kelas 2 
	Tehnik cerdas cermat yaitu:

1. peserta menjawab pertanyaan yang sudah di sediakan oleh paniti dengan menjawab di selembar kertas

2. peserta menjawab paketan pertanyaan yang setiap kelompoknya mempunyai satu paket pertanyaan yang terdiri dari 5 soal uraian, panitia membacakan soal peserta menjawab. Apabila peserta tidak bisa menjawab pertanyaan, pertanyaan tersebut dilempar ke kelompok setelahnya dengan point +5.

3. Panitia membacakan soal lalu peserta menjawab dengan cara berebut diawali dengan mengacungkan tangan. Apabila jawaban salah point -5 dan benar +5.
	1+2+3 X 100
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b. Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jum’at Sabtu tanggal 10-11 Juli 2015 di Masjid Al-Hikmah Dusun 1 Gedongan.sebelum melaksanakan kegiatan, kami mempersiapkan  dan membersihkan tempat untuk berlangsungnya kegiatan ini. Selanjutnya kegiatan ini di mulai pada pukul 14.00-18.00 wib.Setelah perlombaan selesai panitia rapat membahas penilaian lomba.Sampai pada mempersiapkan hadiah untuk pemenang perlombaan tersebut.
c. Hasil yang dicapai

Masyarakat mendukung kelancaran berjalannya kegiatan ini dengan menyumbangkan tak’jil untukbuka bersama setelah perlombaan selesai.Anak-anak sangat antusias dalam mengikuti perlombaan yang diselenggarakan oleh panitia.
5. Taman Bermain dan Belajar
Pengadaan Taman Bermain dan Belajar bertujuan menyediakan taman   sarana bermain dan belajar, yang bersumber informasi yang bermanfaat, tepat dan murah bagi anak-anak terutama mengenai topik yang berguna bagi anak-anak.
a. Persiapan

Program ini merupakan programtaman bermain dan belajar yang bertujuan memberikan sarana bagi anak-anak agar bisa belajar bersama-sama.Membangung kreatifitas anak dalam bermain bersama, selain itu menenamkan kebiasaan membaca agar anak-anak bisa menyukai kegiataan membaca yang tentu saja banyak memberikan manfaat dan informasi dari semua aspek.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan pada hari jum’at tanggal 09 juli  pagi pukul 10.00- 12.00, kegiatan pada hari ini yaitu melatihkan anak motorik anak melalui permainan seperti bongkar pasang fuzzel, mencocokan gambar yang diikuti oleh 20 anak. Pada tanggal 10 juli pukul 10.00-12.00 pelaksanaan pada hari ini juga melakukan permainan fuzzel dan menenangkan anak-anak yang menangis. Tanggal 11 juli pukul 10.00-12.00 pelaksanaan hari ini kami mempersiapan apa saja yang akan digunakan, pada hari ini kami mengejarkan menggambar pada anak-anak. Tanggal 13 pukul 08.00-11.00 pada hari ini belajar mengenal nama hewan dan buah-buahan. Pada 14juli pukul 08.00-11.00 sedangkan pada hari ini kami mengajarkan tentang angka yang dihadiri 20 anak.Pada tanggal 15 juli kami mengajarkan anak-anak tentang cerita-cerita jaman dahulu dan menyimpulkan hikmah dari cerita tersebut, kegiatan ini dilakukan dalam kelompok kecil.m Dilanjutkan lagi pada tanggal 20 juli pukul 10.00-12.00 mengajarkan anak-anak tentang permainan tradisional yaitu bekel yang diikuti oleh 25 anakdan dibagi menjadi 5 kelopok kecil. Tanggal 21 juli  puku 10.00-12.00 mengajarkan anak tentang mengembangkan kreatifitas dengan memberikan kertas origami dan meminta anak membuat hasil lipatan karya mereka sendiri. Pada tanggal 22 juli yang dilakukan pukul 10.00-12.00 hari ini diulang lagi membuat bentuk burung dan baju dengan di latih terlebih dahulu peserta yang hadir ada 25 anak.Pada tanggal 23 pukul 10.00-12.00 kami mengajarkan dan mengajak anak menyanyi dan menghafal lagu anak-anak agar anak-anak bisa lebih mengenal lagu yang cocokdengan usianya diikuti 25 anak. Kegiatan taman bermain dan belajar ini dilakukan agar anak-anak di Dusun Gedongan memiliki sarana dan bimbingan dari kakak-kakak yang melaksanakan kkn. Anak-anak juga sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini bisa terlihat dari jumlah anak yang hadir setiap harinya.

c. Hasil yang dicapai

Dengan melakukan kegiatan anak-anak begitu antusias dalampelaksanaan nya, dapat terlihat dari banyaknya anak yang dating, pencapaian yang didapat yaitu anak-anak lebih bisa diawasi dalam bermain dan belajar.

6. Sosialisasi Hidup Sehat

Kegiatan sosialisasi hidup sehat ini bertujuan untuk membiasakan anak-anak RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan hidup sehat, khususnya rutin menggosok gigi setiap hari secara benar. Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar ingin mengajarkan anak untuk melakukan hal-hal kecil, namun memiliki manfaat sejak dini. Sebelumnya kegiatan semacam ini jarang sekali dilakukan, karena kurangnya perhatian dari berbagai pihak..

1) Persiapan

Persiapan yang dilakukan pertama kali yaitu memberikan sedikit materi tentang hidup sehat, khususnya menggosok gigi secara benar. Kemudian dilanjutkan dengan menyediakan alat gosok gigi (pasta gigi, sikat gigi, air, dan gayung). 

2) Pelaksanaan
Sesudah dijelaskan materi tentang cara menggosok gigi dengan benar, selanjutnya sebagian anak diminta untuk mempraktikan secara langsung dengan tetap dibimbing dan diarahkan. Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 29 Juli 2015 pada pukul 13.00 sampai 16.00 WIB bertempat di rumah ibu dukuh Gedongan.

3) Hasil yang dicapai
Dengan melakukan pola hidup sehat, khususnya menggosok gigi secara benar, maka anak-anak RT 01, RT 02, dan RT 03 dusun Gedongan menjadi paham tentang kebiasaan menggosok gigi secara rutin itu sangat bermanfaat, sehingga gigi menjadi putih dan kuat.

7. TPA Menjelang Buka Puasa

a. Persiapan
Persiapan yang dilakukan untuk mengisi TPA menjelang buka Puasa yaitu mempersiapkan materi yang akan disampaikan pda setiap pertemuan.
b. Pelaksanaan
1) Pelaksanan tanggal 1 Juli 2015, TPA menjelang Buka Puasa dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Pada pertemuan hari pertama santri-santri dengan KKN ini diisi dengan perkenalan dari KKN dan perkenalan santri-santri kepada KKN. Santri yang mengikuti cukup banyak yaitu 30 santri yang terdiri dari santriwan dan santriwati. Kegiatan berikutnya yaitu buka bersama.

2) Pelaksanan tanggal 2 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-2 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Pada pertemuan kedua ini sudah diisi dengan materi, yaitu pengetahuan tentang nama-nama nabi dan rasul, hafalan surt-surat pendek dan doa sehari-hari. 

3) Pelaksanan tanggal 3 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-3 dilaksankan di Masjid Al-Hikmah. Santriwan santriwati yang ikut berjumlah 25 santri. Materi yang disampaikan yaitu cerita nabi, doa sehari-hari dan cerdas cermat sederhana. Cerdas cermat sederhana karena hanya menyajikan pertanyaan kemudian snatri yang mengetahui jawabannya dapat menjawab dengan cara tunjuk tangan.

4) Pelaksanan tanggal 4 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-4 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Materi yng disampikan yaitu pengetahuan tentang doa untuk orang tua dan hadis yang mendukung doa tersebut. Isi hadis yang disampaikan yaitu jangan durhaka atau marah kepada kedua orang tua, jika marah maka Allah juga akan marah kepada kita.

5) Pelaksanan tanggal 5 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-5 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Akan tetapi pada hari tersebut dilaksanakan dengan pengajian ibu-ibu dan bapak-bapak. Hal tersebut karena mneyesuaikan jadwal dari masjid bahwa setiap hari Ahad terdapat pengajian untuk orang tua. Kegiatan ini diikuti oleh 111 orang yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, dan akan-anak. Pengisi pengajian yaitu Bapak Yusuf.

6) Pelaksanan tanggal 6 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-6 dilaksanakan di Masjid Al-Qomaru. Hari ini merupakan pertemuan pertama dengan santri-santri Masjid Al-Qomaru. Dengan demikian, kegiatan diisi dengan perkenalan dari KKN dan perkenalan santri-santri kepada KKN. Santri yang mengikuti kegiatan sebanyak 20 santri.

7) Pelaksanan tanggal 7 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-7 dilaksanakan di Masjid Al-Qomaru. Kegiatan TPA diisi dengan menghafal surat-surat pendek dan doa sehari-hari. Hal tersebut untuk membantu persiapan santri sat mengikuti lomba dibulan Ramadan. Kegiatan diikuti oleh 30 santri. Pada kegiatan ini, santri dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kelas PAUD sampai kelas 3 dan kelas 4-6. Kedua kelompok tersebut diisi materi berbeda yaitu doa sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek.

8) Pelaksanan tanggal 8 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-8 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Materi ertama yang disampaikan yaitu penginformasian jika pada tanggal 10-11 akan dilaksankan festival anak sholeh oleh KKN. Kemudian dilanjutkan hafalan doa sehari-hari dan surat pendek.

9) Pelaksanan tanggal 9 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-9 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Materi yang disampaikan yaitu cara melipat mukena yang rapi. Sedangkan untuk santriwan diisi dengan materi memakai sarung yang rapi dan benar. Dengan demikian, santri-santri dibagi menjadi dua kelompok dengan materi yang berbeda. Hal tesebut untuk memperisapkan santri untuk kegiatan festival anak sholeh.

10) Pelaksanan tanggal 10 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-10 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Akan tetapi pada hari ini diisi dengan pelaksanaan festival anak sholeh. Acara dimulai dari jam 14.00 – 18.00 WIB. Festival anak sholeh hari pertama yaitu lomba melipat mukena bagi santriwati, memakai sarung bagi santriwan dan lomba Adzan. Jumlah santri yang mnegikuti yaitu 35 santri. Semua santri mengikuti dengan riang dan gembira. 

11) Pelaksanan tanggal 11 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-11 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Hari ini merupakan pelaksanaan Festival Anak Sholeh hari ke-2. Kegiatan lomba yaitu cerdas cermat agama. Pada kegiatan ini, dibagi menjadi 7 kelompok yang akan tereliminasi mnejadi 3 kelompok maju kebabap final. Materi yang digunakn yaitu materi tentang keagamaan yang telah dipelajari.

12) Pelaksanan tanggal 12 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-12 dilaksanakan di Masjid Al-Qomaru. Materi kegiatan yaitu mereview kegiatan lomba yang telah dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2015 di masjid Al-Qomaru. Secara umum, anak-anak puas terhadap pencapaian diri mereka sendiri. Mereka optmis dengan hasil yang akan dicapai. Selian itu dilanjutkan dengan hafalan surat-surat pendek.

13) Pelaksanan tanggal 13 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-13 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Materi yang disampaikan yaitu pengetahuan tentang hari raya Idul Fitri.

14) Pelaksanan tanggal 14 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-14 dilaksanakan di Masjid Al-Qomaru. Materi yang disampaikan yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait kisah nabi yang telah mereka ketahui. Jumlah santri yang hadir yaitu 30 snatri. Mereka secara garis besar atau 60% telah mampu menjawab pertanyaan tentang nabi-nabi dengan tepat.

15) Pelaksanan tanggal 15 Juli 2015, Kegiatan TPA menjelang buka puasa hari ke-15 dilaksanakan di Masjid Al-Hikmah. Materi yang disampaikan yaitu hafaln surat-surat pendek dan doa sehari-hari. Kemudian melakukan tepuk anak sholeh, tepuk puasa dan tepuk wudhu.

c. Hasil yang dicapai
Hasil yang dicapai pada kegiatan TPA menjelang buka puasa yaitu sangat baik. Hal tersebut ditunjukan sebanyak 90% santri-santri telah mampu mnegikuti dengan baik dan mampu menghafal hafalan dengan lancar.

8. Pelatihan Soft Skill Anak

Pada kesempatan kali ini penyelenggaraan pelatihan soft skill hanya mencakup interpersonal skill dan intrapersonal skill. Pelatihan soft skill melalui kegiatan outbond yang terbagi menjadi 4 pos. Tujuan dari pelatihan soft skill ini adalah untuk meningkatkan kemampuan individu untuk mengatur dirinya sendiri dan orang lain. Melalui pelatihan ini, diharapkan anak-anak akan mampu berkomunikasi dan bekerjasama baik dengan kelompoknya dan mereka mampu meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah.
1) Perencanaan

Tahap perencanaan pada kegiatan ini adalah pembentukan susunan panitia dan pembangian job description masing-masing panitia penyelenggara. Setelah itu melakukan persiapan alat-alat yang digunakan untuk kegiatan outbond, antara lain piring aluminium, ember, botol, tali raffia, balon, dan alat penutup mata. Panitia juga terlebih dahulu membersihkan tempat yang akan digunakan sebagai pos outbond agar layak digunakan, setelah itu memasang petunjuk arah untuk menuju pos-pos outbond.

2) Pelaksanaan

Pelatihan soft skill anak dilaksanakan pada hari Sabtu, 25 Juli 2015 pukul 06.00 – 12.00.Anak-anak terlebih dahulu dikumpulkan di halam rumah Kepala Dusun Gedongan.Setelah semua anak-anak hadir, dilakukan pembagian kelompok secara heterogen.Anak-anak dibagi menjadi 4 kelompok dengan jumlah anak masing-masing kelompok adalah 7 – 8 orang.Masing-masing kelompok diberikan tugas untuk membuat yel-yel dan memperesentasikannya sebelum diberangkatkan ke pos pertama. Kelompok yang paling semangat akan diberangkatkan terlebih dahulu ke pos pertama. Di pos pertama setiap kelompok akan diberikan permaian terlilit tali, setiap kelompok harus bisa melepaskan jeratan tali tersebut hal ini bertujuan untuk meningkatan kemampuan kerjasama dan penyelesaian masalah pada setiap individu dan kelompok. Di pos kedua setiap kelompok diberikan permainan estafet balon dengan tujuan meningkatkan kerjasama kelompok.Di pos ketiga diberikan permainan mencari botol dengan mata tertutp, di pos ini hanya satu orang ketua saja yang matanya terbuka dan memberikan arahan kepada anggotanya untuk mengambil botol.Tujuan dari permainan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kepercayaan.Di pos keempat atau pos terakhir diberikan permainan estafet air, hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan kerjasama dan kepercayaan.

3) Hasil yang dicapai

Kegiatan ini diikuti oleh 30 anak-anak usia TK – SD di Dusun Gedongan. Acara berjalan lancar sampai dengan selesai, anak-anak merasa sangat senang dengan kegiatan outbond ini.
9. Pendampingan Posyandu Balita

Pendampingan posyandu Balita ini adalah agar masyarakat bisa mengetahui tumbuh kembang anak serta.Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan dan kegiatan–kegiatan lain yang menunjang peningkatan kemampuan hidup sehat, pendekatan dan pemerataan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dalam usaha meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan kepada penduduk berdasarkan geografi, Meningkatkan dan pembinaaan peran serta masyarakat  gedonganRT 1, RT 2, serta RT 3 dalam rangka alih tehnologi untuk swakelola usaha–usaha kesehatan masyarakat
a. Persiapan

Program ini merupakan program pendampingan Posyandu Balita yang berupa alat sholat, untuk melaksanakan dan mengikuti program kerja ini. Kami bertugas untuk menyiapan kelengkapan kegiatan posyandu seperti buku anak, timbangan.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan dilakukan pada hariRabu tanggal 08 juli  pagi pukul 09.00- 12.00, sebelum melaksanakan kegiatan, kami mempersiapkan  dan membersihkan tempat dan mempersiapkan timbangan serta buku-buku catatan yang digunakan untuk mencatat berat badan, stinggi badan, lingkar lengan, lingkar kepala dll untuk bayi dan anak . Setelah persiapan kami sudah selesai kami bertugas untuk mencatat tumbuh kembang anak secara 1 bulam, serta menimbang anak dan bayi Posyandu in dilakukan di tempat ibu dukuh Gedongan yang diikuti seluruh warga Gedongan yang mempunyai anak balita baik RT 01, TR 02, serta RT 02  

c) Hasil yang dicapai

Dengan melakukan kegiatan ibu-ibu PKK merasa lebih terbantu dalam mengerjakan dan menjalankan Posyandu ini serta ibu balita lebih antusias untuk datang dan menimbangkan anak-anaknya. 

Program Tambahan
1. Jalan Sehat

Jalan sehat adalah kegiatan positif yang layak untuk dilakukan dan dibiasakan, sebab tubuh membutuhkan olahraga rutin dan refreshing sejenak dari aktivitas sehari-hari. Kegiatan semacam ini sangat patut untuk terus dilakukan, terutama dibiasakan pada anak-anak sejak dini.

a) Persiapan

Persiapan yang dilakukan yaitu memanaskan tubuh dengan gerakan-gerakan sederhana terlebih dahulu. Kemudian mempersiapkan bekal tenaga dan pengaturan nafas secara perlahan dan tepat.

b) Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan kegiatan tambahan, sehingga waktu persiapan dan pelaksanaan sangatlah singkat. Jalan sehat bersama anak-anak dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 4 Juli 2015 pukul 05.00 setelah sahur sampai pukul 07.00 WIB, dengan rute dusun Gedongan, Ceme sampai pada Balai Desa Srigading. Antusias anak-anak sangatlah luar biasa dalam kegiatan ini, yaitu sebanyak 33 anak dari RT 01, RT 02, dan RT 03 ikut menikmati perjalanan yang dilakukan ini.

c) Hasil yang dicapai

Semua anak tampak senang dan bersemangat di sepanjang perjalanan yang dilakukan dari dusun Gedongan, Ceme, sampai pada Balai Desa Srigading. 

2. Jalan Santai

a) Persiapan

Jalan santai merupakan ajang silaturahmi dalam memeriahkan syawalan dan dalam rangka perpisahan antara KKN UNY 2052 dengan segenap warga gedongan. Persiapan yang dilakukan dalam rangka jalan santai antara lain persiapan konsumsi peserta, persiapan rute jalan sehat, persiapan hadiah utama dan hadiah tambahan, persiapan sound system dan persiapan tiket. Konsumsi yang disiapkan berupa satu buah roti dan satu gelas air mineral.

b) Pelaksanaan

Rute yang ditempuh yakni mengelilingi dusun Gedongan.Hadiah utama yang dipersiapkan adalah 1 ekor kambing, hal ini dianggap lebih menarik jika dibandingkan dengan doorprize lainnya, dan hadiah tambahan berupa peralatan dapur, sembako, dan alat tulis.Jumlah hadiah tambahan yang disediakan sebanyak 54 buah. Sound system yang digunakan adalah milik bapak warjito selaku ketua POSDAYA dan tidak dipungut biaya. Tiket yang disediakan sejumlah 250 tiket dan berhasil terjual secara keseluruhan.1 tiket dijual seharga 3000 rupiah.Jalan santai dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 26 Juli 2015.Jalan santai berjalan dengan meriah dan warga sangat antusias dalam acara tersebut.hadiah utama yang berupa 1 ekor kambing dimenangkan oleh bapak Sukirman warga RT 01.

c) Hasil yang Dicapai

Acara jalan santai dapat berlangsung meriah, warga merasa antusias dan warga juga mendapatkan doorprize yang menarik berupa peralatan dapur, sembako, alat tulis dan ada hadiah utama berupa 1 ekor kambing yang dimenangkan oleh bapak Sukirman warga RT 01. 

3. Pendampingan Lomba Ramadhan di Masjid Al-Qomaru
Lomba Ramadhan adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan rutin setiap tahunnya di Masjid Al-Qomaru Dusun Gedongan yang diselenggarakan oleh pemuda-pemudi Masjid untuk memeriahkan bulan Ramadhan. 
a) Persiapan
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain mempersiapkan tempat-tempat untuk lomba ramadhan. Kemudian tak lupa pula mempersiapkan materi penilaian yang digunakan sebagai indikator penilaian terhadap anak-anak.
b) Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 12 Juli 2015 pukul 08.00 sampai 12.00 WIB di masjid Al-Qomaru dusun Gedongan. Kegiatan berlangsung sangat meriah dengan peserta yang berpartisipasi sebanyak 60 anak usia TK sampai SD.

c) Hasil yang dicapai
Anak-anak menjadi lebih menguasai tentang ilmu-ilmu agama, seperti sholat, adzhan, baca Al-Qur’an, dan mewarnai.

Program Insidental

1. Pengajian Nuzulul Qur’an di Dusun Ceme

Pengajian merupakan kelompok atau jama’ah yang berupaya belajar tentang agama. Sebab pengajian merupakan kelompok dari masyarakat yang berarti milik dari masyarakat itu sendiri.Hakekatnya dapat membangun nilai-nilai agama.
a) Persiapan

Mempersiapkan tikar sebagai alas duduk para jamaah, kemudian dialanjutkan dengan ikut menyapa para tamu yang hadir di acara pengajian ini. 

b) Pelaksanaan

Kegiatan pengajian ini dimulai dengan pembagian handout materi pengajian kepada jamaah Masjid dusun Ceme Srigading, kemudian disampaikan materi atau ceramah dari Ustadz tentang Fadhillah Sholat Riya’ dan Istiqomah. Kemudian diakhiri dengan tanya jawab.

c) Hasil yang dicapai

Jamaah Majid dusun Ceme Srigading mengetahui tentang keutamaan dan Fadhilllah Sholat, menegetahui akibat dari perilaku Riya’ dan mengetahui cara agar Istiqomah dalam beribadah.
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan


Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi mahasiswa untuk belajar hidup di masyarakat. Dengan adanya KKN ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat sebab di dalam masyarakat bukan ilmu saja yang diterapkan tetapi bagaimana cara kita berbaur dengan masyarakat.

Berdasarkan uraian pelaksanaan program kerja kelompok KKN UNY 2015 yang berlokasi Dusun Gedongan, Srigading, Sanden, Bantul, Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 1 Juli sampai tanggal 31 Juli 2015, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilikinya.
2. Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat menyelami dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan.
3. Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan masyarakat.
4. Keberhasilan program–program KKN pada akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan memperluas cakrawala pemikiran. Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat bekerja keras, keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang pada akhirnya mampu mengembangkan pembangunan diri dan lingkungan.
Peran masyarakat, baik secara materi maupun non–materi sangat membantu terlaksananya program KKN. Dengan adanya animo masyarakat yang baik, membantu mahasiswa KKN belajar bersosialisasi dengan warga, belajar bersikap dan beradaptasi dengan orang lain sesuai dengan norma–norma yang berlaku. Di samping itu, peran serta masyarakat juga mendukung dalam kelancaran pelaksanaan program KKN.
B. Saran

Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN), segala perencanaan yang dilakukan Tim KKN tidak begitu mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. Berikut ini saran-saran demi peningkatan dan kemajuan pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masa yang akan datang.
1. Untuk Desa dan Pemerintah Setempat
a. Dapat meneruskan program kerja yang ditinggalkan mahasiswa KKN
b. Menambahkan dan memperbaiki program kerja yang sudah terbentuk agar lebih berguna bagi masyarakatnya,

c. Dapat menyempurnakan program mahasiswa KKN yang belum sesuai dan melanjutkan program–program yang berkelanjutan.
d. Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat yang madani dan mandiri.
2. Untuk Mahasiswa KKN Berikutnya
a. Semoga semua mahasiswa KKN UNY yang diterjunkan di masyarakat mampu memberdayakan masyarakat lebih baik lagi.
b. Menjalankan KKN dengan ikhlas, tidak hanya sebagai alat mendapatkan nilai semata, namun benar-benar untuk mengabdikan diri dalam masyarakat
c. Sebelum memutuskan program apa saja yang akan dilakukan, sebaiknya dilakukan observasi dan pendekatan langsung kepada tokoh masyarakat dan masyarakat pada umumnya.

d. Perlu dikembangkan sikap keterbukaan, komunikasi yang baik dan koordinasi antar masing–masing mahasiswa.
e. Ketersiapan keterampilan diharapkan lebih matang.
3. Untuk Lembaga

a. Universitas

1) KKN perlu dilaksanakan dan dilanjutkan karena dapat melatih mahasiswa dalam bersosialisasi dengan masyarakat hanya perlu diperbaiki dalam beberapa hal sehingga pelaksanaan lebih matang dan baik.
2) Diharapkan UNY dapat mengembangkan KKN ke seluruh Indonesia untuk penempatannya bukan hanya dilingkup provinsi.
b.  LPPM
1) Pembekalan yang lebih efektif sebelum penerjunan supaya lebih berguna bagi mahasiswa saat berada di tengah masyarakat.
2) Pembagian komposisi jenis kelamin yang seimbang agar program dan masalah yang terjadi dapat diselesaikan dengan lancar
4. Tim KKN

Konsep yang jelas sudah harus ditetapkan sejak awal berjalannya KKN. Satukan visi dan misi sehingga dapat mencapai tujuan dengan baik atas kerja sama tim KKN. Selalu jaga kekompakan dan kekeluargaan antara anggota kelompok.
Agar program–program dalam pelaksanaan KKN terlaksana dengan baik, maka perlu dilakukan suatu pendekatan kepada seluruh warga masyarakat melalui tokoh masyarakat atau perangkat dusun yang terkait dengan program yang ditawarkan.
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